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ABSTRACT

This research is motivated by the prevalence of bullying behavior in elementary
schools and the ineffectiveness of abstract verbal advice methods for students.
Therefore, this development research aims to produce a picture story book media
product as a solution for bullying education for elementary school students. This
media is innovatively designed by integrating elements of Jepara local wisdom in
the narrative to increase contextual relevance and appeal to students. This research
uses a research and development (R&D) model with the ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation) flow involving 15 fourth-grade students
of SDN 7 Kecapi as trial subjects. The result of the research is a picture story book
product entitled "We Are All Friends" which has been validated by experts. The
product obtained a feasibility score of 90.6% from material experts and 94.6% from
media experts, both in the "Very Valid" category. At the implementation stage, this
media received a "Very Good" response from students with an average percentage
of 86.28% and from teachers with a score of 92%. The conclusion shows that this
picture story book is very suitable, interesting and practical to use as an innovative
learning medium to instill anti-bullying values in elementary school students.

Keywords: Picture Story Book, Bullying, Elementery School, ADDIE
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya perilaku bullying di tingkat sekolah
dasar dan kurang efektifnya metode nasihat verbal yang bersifat abstrak bagi siswa.
Maka dari itu, penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk
media buku cerita bergambar sebagai solusi edukasi bullying bagi siswa sekolah
dasar. Media ini dirancang secara inovatif dengan mengintegrasikan elemen
kearifan lokal Jepara dalam narasi cerita untuk meningkatkan relevansi kontekstual
dan daya tarik bagi siswa. Penelitian ini menggunakan model penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan alur ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation) yang melibatkan 15 siswa kelas IV SDN 7 Kecapi
sebagai subjek uji coba. Hasil penelitian adalah produk buku cerita bergambar
berjudul “Kita Semua Teman” yang telah divalidasi oleh ahli. Produk memperoleh
skor kelayakan 90,6% dari ahli materi dan 94,6% dari ahli media, keduanya dengan
kategori “Sangat Valid”. Pada tahap implementasi, media ini mendapatkan respons
“Sangat Baik” dari siswa dengan persentase rata-rata 86,28% dan dari guru dengan
skor 92%. Kesimpulan menunjukkan bahwa buku cerita bergambar ini sangat layak,
menarik dan praktis digunakan sebagai media pembelajaran inovatif untuk
menanamkan nilai-nilai anti-bullying pada siswa sekolah dasar.
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar
utama dalam membentuk watak dan
peradaban bangsa. Penanaman nilai-
nilai  karakter sejak usia dini,
khususnya di  sekolah  dasar
merupakan tahap penting dalam
perkembangan sosial-emosional.
Pada masa ini, nilai-nilai moral, sosial,
dan afektif harus ditanamkan secara
sistematis untuk membentuk pribadi
yang berempati, toleran, dan
menghargai sesama (Arofah &
Selirowangi, 2024; Mustamiin, 2023).
Apabila proses pendidikan karakter
tidak berjalan optimal, perkembangan
anak dapat terhambat dan
menjadikannya lebih rentan terhadap
pengaruh negatif, salah satunya
adalah maraknya fenomena
perundungan (bullying) di lingkungan
sekolah (Ningrum et al., 2024)

Bullying sebagai bentuk
kekerasan psikologis dan fisik, telah
menjadi fenomena sosial yang
mengkhawatirkan di Indonesia.
Berdasarkan data Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI),
terdapat 2.355 kasus bullying tercatat
selama tahun 2023, dengan korban

terbanyak berada di jenjang Sekolah

Dasar (Nurfaniza & Margaret, 2024).
Fenomena ini didukung oleh fakta
bahwa siswa sekolah dasar berada
dalam tahap perkembangan sosial-
emosional yang masih belum stabil.
Dhamayanti, (2021) mengungkapkan
bahwa pada tahap ini, anak
cenderung mudah terpengaruh oleh
dinamika kelompok dan interaksi
sosial, yang berpotensi mendorong
mereka terlibat dalam perilaku
bullying. Hal ini memberikan dampak
negatif, tidak hanya secara fisik tetapi
juga psikis, yang tercermin pada
penurunan kepercayaan diri,
meningkatnya kecemasan, serta
menurunnya motivasi dan prestasi
belajar siswa (Ummah et al., 2025)
Studi pendahuluan yang
dilakukan pada bulan Januari 2025 di
SDN 7 Kecapi melalui wawancara
dengan guru kelas IV menunjukkan
bahwa bullying sering kali terjadi
berbentuk verbal seperti mengejek
nama orang tua atau memberikan
julukan negatif, serta bentuk fisik
dalam frekuensi yang lebih rendah.
Meskipun guru telah berupaya
melakukan tindakan pencegahan
melalui  nasihat verbal belum

memberikan hasil yang optimal.
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Nasihat verbal sering kurang efektif
karena siswa SD berada pada tahap
operasional konkret, mereka
memahami konsep abstrak melalui
pengalaman dan objek yang nyata
(Hasibuan et al., 2024). Oleh karena
itu, dibutuhkan sebuah media edukasi
yang menarik dan mampu

menerjemahkan  konsep  abstrak
seperti “empati” atau “anti-bullying”
sesuai dengan karakteristik siswa.
Buku cerita bergambar
merupakan salah satu media yang
efektif dalam pendidikan karakter bagi
anak usia sekolah dasar. Melalui
perpaduan narasi dan ilustrasi yang
menarik, buku cerita tidak hanya
menyampaikan nilai-nilai moral, tetapi
juga membantu siswa memahami dan
menginternalisasi melalui
tokoh dan
2023).

jembatan

pesan
identifikasi peristiwa
(Maisaroh, Media ini
membangun emosional,
menumbuhkan empati, dan
menyampaikan pesan moral yang
kompleks secara sederhana,
sehingga anak-anak dapat memahami
pengalaman seperti bullying dan

menangkap pesan moral yang
terkandung di dalamnya.
Sejumlah penelitian telah

membuktikan efektivitas buku cerita

bergambar dalam edukasi anti-
bullying di sekolah dasar. Misalnya,
(2021)

bahwa buku cerita

penelitian oleh Indriyanti,
menunjukkan
bergambar berhasil menjadi media
edukasi mencegah perilaku bullying
siswa kelas IV di sekolah dasar.
Serupa dengan itu, Fauziah (2025)
juga menemukan bahwa buku cerita
bergambar digital dapat menjadi
media yang efektif untuk pencegahan
bullying verbal. Namun, sebagian
besar media yang dikembangkan
dalam penelitian-penelitian tersebut
cenderung menggunakan konteks
cerita yang bersifat umum dan belum
mengoptimalkan  potensi  konteks
budaya lokal sebagai daya tarik dan
penguat pesan.
Penelitian ini  menghadirkan
kebaruan (novelty) dengan mengisi
celah tersebut. Alih-alih menyajikan
cerita universal, penelitian ini secara
spesifik mengembangkan buku cerita
bergambar yang mengintegrasikan
unsur kearifan lokal Jepara ke dalam
alur cerita, karakter, dan latar visual.
Pendekatan pembelajaran

kontekstual berbasis budaya ini

diyakini mampu meningkatkan daya
tarik dan relevansi materi. Hal ini
sejalan

dengan pendapat
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Kharismawati (2023)

bahwa pembelajaran yang dekat

menyatakan

dengan lingkungan sosial-budaya
siswa membangun koneksi personal
yang kuat, sehingga pesan lebih
mudah  dipahami, diingat, dan
diinternalisasi karena sesuai dengan
konteks yang familiar bagi mereka.
Jepara, sebagai lokasi penelitian,
memiliki daerah yang kaya akan
elemen kearifan lokal (seperti seni
ukir, Tenun Troso, dan tradisi Pesta
Lomban) yang dapat diintegrasikan ke
dalam narasi cerita untuk membuat
pesan anti-bullying menjadi lebih
bermakna dan melekat bagi siswa.
Adanya kesenjangan ini menunjukkan
adanya peluang untuk
mengembangkan media yang tidak
hanya edukatif tetapi juga relevan
secara budaya bagi siswa.
Berdasarkan uraian tersebut,

penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan sebuah buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal
Jepara untuk meningkatkan sikap

anti-bullying siswa sekolah dasar.

Penelitian dengan judul
"Pengembangan Buku Cerita
Bergambar untuk Meningkatkan

Sikap Anti-Bullying Siswa Sekolah

Dasar" ini  diharapkan  dapat

menghasilkan produk media
pembelajaran yang kontekstual dan
efektif, sekaligus berkontribusi dalam
melestarikan kearifan lokal guna

menciptakan generasi berkarakter
dan lingkungan sekolah yang bebas
dari perilaku bullying.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan adalah Metode Penelitian
dan Pengembangan (Research and
Development). Adapun produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini
adalah media buku cerita bergambar
untuk  meningkatkan sikap anti
bullying pada siswa sekolah dasar.

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 7 Kecapi, Kecamatan Tahunan,
Kabupaten Jepara. Subjek penelitian
ini adalah seorang guru dan 15 siswa
kelas IV. Teknik pengumpulan data
melalui  teknik  non-test  yaitu
wawancara dan penyebaran angket.
Instrumen yang digunakan adalah
pedoman wawancara, angket validasi
ahli, serta angket respon untuk guru
dan siswa.

Penelitian ini menerapan model
ADDIE,

pengembangan ADDIE yaitu analysis,

Langkah-langkah  dalam

design, development, implement,

evaluate (Spatioti et al., 2022).
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dalam model
ADDIE

sebagai berikut; Analisis (analysis),

Tahapan

pengembangan adalah
Tahap ini diawali dengan wawancara
bersama guru di SDN 7 Kecapi untuk
terkait kasus

menggali informasi

bullying dan mengidentifikasi
kebutuhan siswa. Selain itu, dilakukan
studi literatur untuk mengkaji media
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar.
Desain (design), Perancangan
konsep buku dengan menyusun 4 alur
cerita bullying diintegrasikan dengan
kearifan lokal Jepara, pesan moral
refleksi tiap cerita, pembuatan ilustrasi
dan layout buku, serta perancangan
instrument angket validasi ahli dan
angket respon siswa dan guru.
Pengembangan (development),

yaitu perwujudan nyata media

berdasarkan desain yang telah dibuat.
Prototipe (produk awal) selanjutnya

divalidasi oleh pakar ahli untuk

mengukur kelayakan media memuat
kriteria penilaian melalui skala linket
berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Instrumen

Kriteria Skor
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik

RPINW A~ O

Setelah mendapatkan hasil
pengujian produk oleh ahli, data
dianalisis menggunakan  statistik
deskriptif persentase menggunakan

Ket:

P = Presentase Kelayakan

F = Jumlah Nilai yang diperoleh
N = Jumlah Nilai Maksimal
Berdasarkan hasil presentase,
kelayakan media pembelajaran yang
telah dikembangkan mengacu pada

kualifikasi kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kevalidan data produk

Skor Keterangan
81% - 100% Sangat Valid
61% - 79% Valid
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat tidak valid

Revisi  produk awal dilakukan

berdasarkan data kualitatif berupa
masukan/saran dari validator hingga
menghasilkan produk yang siap untuk
diimplementasikan. Implementasi
(implementation), tahap ini dilakukan
dengan menguji coba produk yang
telah direvisi pada subjek penelitian
yang telah ditetapkan. Evaluasi,
tahap ini hasil yang diperoleh dari
angket respon yang sudah diisi data

mengenai kepraktisan dan
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kemenarikan produk dikumpulkan

melalui angket respon guru dan siswa.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian pengembangan ini
menghasilkan produk berupa media
buku cerita bergambar untuk edukasi
bullying siswa sekolah dasar yang
berjudul “Kita Semua Teman”. Proses
pengembangan buku cerita
bergambar  dilaksanakan  sesuai
model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Development,
Implementation, dan  Evaluation)
sebagai berikut:

1. Analisis (Analyze)

Tahap analisis melibatkan
studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan
mencari solusi yang efekitif.

a) Analisis kebutuhan

Wawancara dengan Ibu Anny

Sulistyawati, S.Pd.SD, wali kelas 1V
SDN Kecapi pada 30 Januari,
mengungkapkan adanya perilaku
bullying verbal (ejekan nama orang
tua dan julukan negatif) dan
bullying fisik terjadi lebih jarang
terjadi kalangan siswa. Upaya
pencegahan yang ada, berupa

nasihat verbal, dinilai kurang efektif.

Hal ini disebabkan siswa SD
berada pada tahap operasional
konkret, sehingga membutuhkan
stimulus nyata (Hasibuan et al.,
2024). Konsep abstrak seperti anti-
bullying sulit mereka pahami tanpa
media yang konkret dan menarik,
sesuai perkembangan  kognitif
mereka.
b) Studi literature

Peneliti  melakukan  studi
literatur untuk mencari solusi
intervensi yang efektif dan sesuai
dengan karakteristik anak SD.
Ditemukan penelitian dari Fauziah,
(2025) dan Indriyanti (2021)
menunjukkan bahwa buku cerita
bergambar memiliki potensi besar
sebagai media pencegahan
bullying di sekolah dasar. Untuk
meningkatkan relevansi dan
kebermaknaan cerita, penelitian ini
mengintegrasikan kearifan lokal
Jepara dalam narasi cerita.
Pendekatan pembelajaran
kontekstual ini bertujuan membuat
materi lebih bermakna dan dekat
dengan kehidupan sosial siswa. Hal
sejalan dengan Saputra et al.,
(2022) menekankan pentingnya
pengembangan media yang dekat

dengan kehidupan sehari-hari
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siswa melalui muatan kearifan lokal
dapat meningkatkan daya tarik dan
kebermaknaan cerita.

Kesimpulan  dari  tahap
analisis adalah perlunya
pengembangan buku cerita
bergambar  anti-bullying  yang
diperkaya dengan muatan kearifan
lokal  Jepara, menjadikannya
edukatif, menarik, empatik, dan
relevan secara budaya bagi siswa
sekolah dasar.

. Design (Merancang Produk yang
dikembangkan)

Pada tahap ini, kerangka
konseptual media dirancang
berdasarkan analisis kebutuhan.
a) Perancangan Konsep Buku

Desain dimulai dengan

menyusun empat alur cerita yang
mewakili  jenis-jenis  bullying
(verbal, fisik, sosial, dan siber),
yang diintegrasikan unsur budaya
lokal Jepara seperti Tenun Troso,
pesta lomban, seni ukir, dan
kuliner tradisional sebagai latar
narasi. Setiap cerita dilengkapi
pesan moral dan tabel refleksi
untuk mengevaluasi pemahaman
mereka terhadap isi cerita serta

mengaitkannya dengan perilaku

sehari-hari, khususnya dalam
merespon tindakan bullying.
b) Perancangan llustrasi dan
Tata Letak

llustrasi dibuat secara digital
menggunakan platform Dzine Al
melalui serangkaian prompt yang
dirancang sesuai isi cerita,
karakter, dan latar budaya lokal
sehingga menghasilkan gambar
yang sesuai. llustrasi yang selaras
dengan isi cerita membantu anak
memahami makna cerita serta
memperluas imajinasi melalui
rangsangan visual (Puspasari,
2022).

Gambar 1. Pembuatan ilustrasi

menggunakan Dzine Al

Setelah proses ilustrasi
selesai, seluruh elemen visual dan
teks disusun secara sistematis
dalam layout digital menggunakan
aplikasi Canva dengan format A5.
Desain tata letak memperhatikan

keterbacaan, visual, dan
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kesinambungan isi untuk
mendukung pengalaman
membaca yang optimal siswa.
Struktur buku mencakup 3 bagian
utama: (1) bagian awal (cover,
kata pengantar, dan daftar isi); (2)
bagian isi (4 cerita disertai pesan
moral dan refleksi); (3) bagian
akhir (lampiran materi edukasi
bullying dan profil penulis). Berikut
rancangan buku cerita bergambar
yang telah melewati desain

pengembangan:
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Gambar 2. Design Cover Buku Cerita
Bergambar
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Gambar 3. Design Isi Buku Cerita Bergambar

3. Development
Pada tahap ini, desain media
direalisasikan  dalam  bentuk
prototipe fisik berupa buku cerita
bergambar berjudul “Kita Semua
Teman: Media Edukasi Bullying
Kearifan Lokal Jepara”. Prototipe
ini kemudian divalidasi oleh dua
ahli, yaitu ahli media dan abhli

materi yang merupakan dosen
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PGSD, FTIK, Universitas Islam
Nahdlatul Ulama Jepara.
a) Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan
pada 14 Mei 2025 oleh Ibu Naili
Rofigoh, S.Psi., M.Si. Hasil
validasi menunjukkan total nilai 68
dari 75, dengan persentase
kelayakan 90.6%, yang termasuk
kategori "Sangat Valid".
Sebagaimana ditampilkan pada

tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Validasi Ahli

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Ahli

Media
No. Aspek yang dinilai H"?‘S'.I
Penilaian
Aspek Tampilan
L (Visual) 25
5 Aspek Desain Tata 23
" Letak (Layout)
3 Aspek Tipografi 9
" (Keterbacaan)
4.  Aspek Teknis Media 14
Jumlah Nilai yang didapat 71
Jumlah Nilai Maksimal 75
94.6 %
Presentase (Sangat
Valid)

Materi
o Hasil
No. Aspek yang dinilai Penilaian
Aspek Kelayakan
= Isi/Materi 37
2 Aspek“KeIayakan 18
Penyajian
3. Aspek Kebahasaan 13
Jumlah Nilai yang 68
didapat
Jumlah Nilai Maksimal 75
90.6 %
Presentase (Sangat
Valid)

b) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan
pada 15 Mei 2025 oleh Bapak
Muh Muhaimin, S.Pd.l., M.Pd.
Hasilnya adalah total nilai 71 dari
75, atau setara  dengan
persentase 94.6%, tergolong
kategori "Sangat Valid"
sebagaimana ditampilkan pada
Tabel 4.

Validasi dilakukan untuk
memastikan  kelayakan  buku
sebelum diimplementasikan. Hasil
validasi menunjukkan skor 94.6%
dari ahli media dan 90.6% dari ahli
materi, dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 92.6% yang
termasuk dalam kategori “Sangat
Valid”. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan
bahwa buku cerita bergambar
bertema anti-bullying sangat layak
digunakan sebagai media
pembelajaran.

Selain penilaian kuantitatif,
ahli materi memberikan masukan
kualitatif, termasuk penyesuaian
warna teks agar lebih kontras dan
ramah anak, serta
penyederhanaan kalimat agar

sesuai dengan tingkat
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perkembangan bahasa siswa

kelas IV. Revisi telah dilakukan 5.

dibaca. Hasil disajikan pada Tabel

berdasarkan masukan ini untuk Tabel 5. Hasil Respon Siswa

meningkatkan kej9|asan pesan, Responden Jumlah Sk(?l’ Presentase
Skor  Maksimal
keterbacaan, dan efektivitas Siswa 1 66 75 88,00%
. . . i 0,
penyampaian pesan anti-bullying. Siswa 2 63 S 84,00%
Siswa 3 68 75 90,67%
Dengan demikian, produk ini telah Siswa 4 67 75 89,33 %
. i 0,
melalui tahapan perancangan, Siswa 5 67 s 89,33 %
Siswa 6 68 75 90,66 %
validasi, dan revisi, serta Siswa 7 64 75 85,33 %
. . . i 0,
dinyatakan siap untuk uji coba Siswa 8 61 s 81,33 %
Siswa 9 70 75 93,33 %
lapangan. Siswa 10 65 75 86,66 %
. i 0,
4. Implementasi S!swa 11 65 75 86,66 %
Siswa 12 70 75 93,33 %
Implementasi dilaksanakan Siswa 13 60 75 80,00 %
. . . i 0
pada 20 Mei 2025 melalui satu sesi stwa 14 66 £ 88,00 %
Siswa 15 61 75 81,33 %
uji coba yang melibatkan 15 siswa Persentase Keseluruhan 86,28%
kelas IV SDN 7 Kecapi. Kegiatan Kategori Sgr;?kat
dimulai dengan pengenalan buku, Berdasarkan Tabel 5,

dilkuti sesi membaca mandiri penilaian siswa terhadap buku

selama 15 menit. Setelah itu, siswa cerita bergambar bertema bullying

diajak menjawab tabel refleksi di menunjukkan persentase rata-rata
akhir  cerita untuk menggali sebesar 86,28%, yang berada

pemahaman dan respons afekitif. dalam kategori “Sangat Baik”.

Peneliti kemudian membagikan
angket untuk mengetahui tingkat
ketertarikan siswa terhadap media
yang dikembangkan  sebagai
berikut:
a) Respon Siswa

Siswa mengisi angket berisi
15 butir pernyataan mencakup
aspek isi, daya tarik, keterbacaan,

dan kemanfaatan media yang telah

Selain itu, Komentar siswa sangat
positif, dengan pernyataan seperti
"gambar bagus" dan “cerita
menyenangkan dan mudah
dipahami”, menunjukkan daya tarik
dan pemahaman kognitif siswa
terhadap pesan moral.
b) Respon Guru

Setelah mengenalkan buku

cerita kepada siswa dan
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memperoleh respons mereka, guru
kelas IV juga diminta mengisi
angket untuk mengevaluasi
kesesuaian buku sebagai media

pembelajaran disajikan di tabel 6.
Tabel 6. Hasil Respon Guru

o Hasil
No. Aspek yang dinilai Penilaian
1. Aspek Kemudahan 18
Penggunaan (Praktis)
2. Aspek Daya Tarik 18
Media
3. Aspek Bahasa 9
4.  Potensi Efektivitas dan 24
Kebermanfaatan
Jumlah Nilai yang didapat 69
Jumlah Nilai Maksimal 75
92 %
Presentase (Sangat
Baik)

Berdasarkan Tabel 6,
respons guru menunjukkan
persentase rata-rata sebesar 92%
dalam kategori "Sangat Baik". Guru
memberikan  komentar  positif
bahwa buku ini sudah bagus dan
menanggapi adanya tabel refleksi
yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dalam menerapkan
nilai-nilai anti-bullying dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, buku ini
dinilai efektif sebagai sarana
edukatif yang mendukung upaya
pencegahan  perundungan  di
lingkungan sekolah dasar,

terutama ketika dipadukan dengan

elemen lokal Jepara yang dekat
dengan kehidupan siswa.

5. Evaluate
Evaluasi merupakan tahapan

akhir dalam model pengembangan

ADDIE vyang Dberfokus pada

pengukuran  kemenarikan  dan
kepraktisan produk setelah
diimplementasikan.  Berdasarkan

hasil evaluasi, baik dari siswa
maupun  guru, buku  cerita
bergambar "Kita Semua Teman"
dinyatakan menarik, praktis dan
layak sebagai media edukatif anti-

bullying untuk siswa sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini
berhasil menciptakan buku cerita
bergambar berjudul "Kita Semua
Teman" sebagai media edukasi anti-
bullying untuk siswa sekolah dasar.
Produk ini dirancang dengan model
ADDIE yang sistematis dan terbukti
valid, menarik dan praktis.

Temuan di lapangan
menunjukkan bahwa nasihat verbal
kurang efektif, sejalan dengan teori
perkembangan kognitif Piaget. Siswa
sekolah dasar pada tahap operasional
konkret memerlukan stimulus visual
dan konkret untuk memahami konsep

abstrak seperti bullying (Hasibuan et
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al.,, 2024). Buku cerita bergambar,
dengan kombinasi narasi dan ilustrasi,
menyajikan konsep tersebut secara
visual dan mudah dicerna,

menguatkan temuan penelitian
sebelumnya Fauziah, (2025) dan
Indriyanti, (2021) tentang potensi
besar buku cerita sebagai media
edukasi bullying di sekolah dasar.
Buku ini  memiliki tingkat
validitas yang sangat tinggi: 90,6%
dari ahli materi dan 94,6% dari ahli
media. Validitas Materi: Ahli materi
menilai tinggi kelayakan isi, penyajian,
dan kebahasaan, menegaskan bahwa
konten buku ini akurat, relevan, dan
komprehensif dalam  membahas
berbagai bentuk bullying secara
kontekstual dalam alur cerita. Perang
& Waiji, (2023) mendukung bahwa
pentingnya pengenalan jenis bullying
sejak dini dan mendorong sikap asertif
untuk mencegahnya. Validitas Media:
Ahli media mengkonfirmasi kualitas
visual, desain, dan tata letak yang
sangat baik. llustrasi digital yang
dibuat dengan Dzine.ai dan tata letak
Canva berhasil menciptakan tampilan
menarik dan mudah dipahami.
Kualitas visual dan tata letak yang
menarik  sangat penting untuk

menumbuhkan minat dan motivasi

literasi pada anak-anak, yang
merupakan prasyarat awal untuk
penyerapan informasi (Nurmala et al.,
2024)

Keberhasilan utama buku ini
terletak pada pendekatannya yang
kontekstual, mengintegrasikan
kearifan lokal Jepara seperti Tenun
Troso, Pesta Lomban, dan seni ukir.
Integrasi ini meningkatkan daya tarik
media, terbukti dari respons siswa
yang mencapai 86,28% (Sangat Baik).
Siswa memberikan komentar positif
tentang ilustrasi dan cerita yang
menyenangkan. Keberhasilan ini
sejalan dengan pendapat Puspasari,
(2022) yang menekankan pentingnya
peran ilustrasi dalam membantu anak
memahami makna cerita dan
memperluas imajinasi mereka.
Keterkaitan cerita dengan budaya
lokal juga menciptakan koneksi
emosional yang kuat, mendukung
temuan bahwa pembelajaran berbasis
budaya lokal lebih bermakna (Putri &
Mulyani, 2023;Kharismawati, 2023).

Aspek kepraktisan juga tinggi,
dengan skor 92% (Sangat Baik) dari
guru. Guru menilai media ini mudah
digunakan dan efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Mereka secara

khusus menyoroti keberadaan tabel
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refleksi di akhir setiap cerita, yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis,
menghubungkan nilai moral, dan
memperkuat sikap afektif anti-bullying.
Ini sejalan dengan penelitian Friatin,
(2024) bahwa media cerita dengan
aktivitas reflektif dapat meningkatkan
pemahaman nilai moral dan
keterlibatan kognitif-afektif siswa.
Meskipun demikian, penelitian
ini memiliki keterbatasan. Uji coba
produk hanya melibatkan 15 siswa di
satu sekolah (SDN 7 Kecapi) dalam
satu sesi, sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasi secara luas.
Selain itu, evaluasi lebih fokus pada
respons sesaat (ketertarikan dan
pemahaman) dan belum mengukur
dampak jangka panjang terhadap

perubahan perilaku bullying siswa.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini telah berhasil
mengembangkan media buku cerita
bergambar “Kita Semua Teman”
sebagai sarana edukasi bullying untuk
siswa sekolah dasar menggunakan
model ADDIE. Produk yang dihasilkan
terbukti sangat valid berdasarkan

penilaian ahli materi (90,6%) dan ahli

media (94,6%), serta sangat praktis
dan menarik berdasarkan respons
guru (92%) dan respons siswa
(86,28%). Buku cerita bergambar "Kita
Semua Teman" adalah inovasi media
edukasi anti-bullying yang efektif dan
sesuai dengan karakteristik siswa SD,
menggabungkan narasi kuat, visual
menarik, pendekatan komprehensif,
kontekstual berbasis kearifan lokal
dan reflektif. Untuk pengembangan
selanjutnya, disarankan uji coba
produk dalam skala yang lebih luas
serta penelitian eksperimental untuk
mengukur efektivitas jangka panjang

dalam menekan perilaku bullying.
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